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ABSTRAK Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar mengajar haruslah
dilakukan dengan baik dan terarah agar mampu memberikan kualitas pembelajaran yang
baik. Sehingga perlu adanya peningkatan bersama dalam metode pembelajaran,
komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru yang memudahkan aktivitas berbagi
(sharing) sumber pembelajaran dan aktivitas diskusi tanpa terhalang oleh waktu dan ruang.
Berdasarkan observasi yang dilakukan. SDIT Al-fatih memerlukan sistem pembelajaran
e-learning yang dapat membantu dalam mengelola jadwal pelajaran, materi pelajaran,
tugas, ujian serta e-learning yang dapat membantu proses belajar mengajarnya. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi pada Sekolah Dasar
Islam Terpadu Al-Fatih Cipayung Depok. Sedangkan bahasa pemrograman yang
digunakan untuk membangun aplikasi sistem informasi akademik berbasis web ini adalah
PHP dan menggunakan Database MySQL.
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L. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fatih merupakan suatu Sekolah Dasar Islam yang berada di kecamatan
Cipayung kota Depok, Jawa Barat. Kemampuan rata-rata guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fatih
dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi masih kurang. Sehingga kesulitan saat melakukan
interaksi dengan teknologi, baik dalam kegiatan pencarian materi maupun pengolahannya. Beberapa dari guru
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fatih telah berupaya memanfaatkan internet dalam meningkatkan materi dan
pembelajaran, namun hal ini masih bersifat parsial dan individu. Hal ini mengakibatkan kesenjangan dan
penyebaran kualitas pembelajaran yang tidak merata antara satu siswa dengan siswa lainnya.

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses belajar mengajar haruslah dilakukan
dengan baik dan terarah agar mampu memberikan kualitas pembelajaran yang baik. Sehingga perlu adanya
peningkatan bersama dalam metode pembelajaran, komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru yang
memudahkan aktivitas berbagi (sharing) sumber pembelajaran dan aktivitas diskusi tanpa terhalang oleh waktu
dan ruang.

E-learning adalah sebuah metode belajar mengajar secara elektronik yang memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar dengan menggunakan internet, intranet, atau media lain. sistem e-learning sangat
digemari, karena dapat menghemat biaya penyelenggaraan pendidikan, seperti gedung, modul tercetak dan
sebagainya. Selain itu e-/earning sangat efektif dan fleksibel penggunaannya karena dapat diakses dimana saja
dan menghemat waktu (Hartey, 2001).

Berdasarkan observasi yang dilakukan. SDIT Al-fatih memerlukan sistem pembelajaran e-learning yang
dapat membantu dalam mengelola jadwal pelajaran, materi pelajaran, tugas, ujian serta e-learning yang dapat
membantu proses belajar mengajarnya.

Salah satu cara yang bisa ditempuh untuk mengatasi persoalan di atas adalah perlu adanya metode
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran online pendamping guru. Dalam sistem ini
materi dapat di-update dengan mudah sehingga mampu mengantisipasi pemenuhan kebutuhan materi yang
baru dengan cepat. Siswa dapat mengakses sistem ini dengan mudah setiap waktu sehingga memudahkan
aktivitas belajar dimana pun.

Dari uraian latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Perancangan
Sistem E-Learning Studi Kasus Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fatih Depok™. Sistem tersebut diharapkan
dapat membantu proses pembelajaran secara online terutama pada saat masa pandemi.

II. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, maka perlu dilakukan pengumpulan data secara cermat untuk memperoleh
data-data yang objektif. Oleh karena itu penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data dalam
penelitian ini diantaranya:
1)  Metode Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab
langsung antara pengumpul data terhadap narasumber/sumber data. Peneliti memberikan beberapa poin
pertanyaan berkaitan dengan sistem e-/earning pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fatih Depok.

2)  Metode Studi Pustaka
Data atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui berbagai hasil penelitian terdahulu
yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah sistem e-learning berbasis web.
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3)

2.2

Observasi

Studi lapangan merupakan teknik pengumpulan data dengan langsung terjun ke lapangan untuk
mengamati permasalahan yang terjadi secara langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal yang diperlukan dalam mendukung penelitian
yang sedang dilakukan mengamati sistem e-learning pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Fatih
Depok.

Metode Pengembangan Sistem
Untuk pengembangan sistem, peneliti menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle)

dengan model proses waterfall. SDLC adalah proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan

metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sebuah sistem. SDLC juga merupakan pola yang diambil
untuk mengembangkan sistem perangkat lunak.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siklus pengembangan sistem Waterfall dibagi atas enam tahap, antara lain:

Perancangan Sistem (System Enginering)

Perancangan sistem sangat diperlukan, karena piranti lunak biasanya merupakan bagian dari suatu
sistem yang lebih besar. Pembuatan sebuah piranti lunak dapat dimulai dengan melihat dan mencari apa
yang dibutuhkan oleh sistem. Dari kebutuhan sistem tersebut akan diterapkan ke dalam piranti lunak
yang dibuat.

Analisa Kebutuhan Piranti Lunak (Software Requirement Analysis)

Merupakan proses pengumpulan kebutuhan piranti lunak. Untuk memahami dasar dari program yang
akan dibuat, seorang analisis harus mengetahui ruang lingkup informasi, fungsi-fungsi yang dibutuhkan,
kemampuan kinerja yang ingin dihasilkan dan perancangan antarmuka pemakai piranti lunak tersebut.

Perancangan (Design)
Perancangan piranti lunak merupakan proses bertahap yang memfokuskan pada empat bagian penting,
yaitu: Struktur data, arsitektur piranti lunak, detail prosedur, dan karakteristik antar muka pemakai.

Pengkodean (Coding)
Pengkodean piranti lunak merupakan proses penulisan bahasa program agar piranti lunak tersebut dapat
dijalankan oleh mesin.

Pengujian (7esting)

Proses ini akan menguji kode program yang telah dibuat dengan memfokuskan pada bagian dalam
piranti lunak. Tujuannya untuk memastikan bahwa semua pernyataan telah diuji dan memastikan juga
bahwa input yang digunakan akan menghasilkan output yang sesuai. Pada tahap ini pengujian ini dibagi
menjadi dua bagian, pengujian internal dan pengujian eksternal. Pengujian internal bertujuan
menggambarkan bahwa semua statement sudah dilakukan pengujian, sedangkan pengujian eksternal
bertujuan untuk menemukan kesalahan serta memastikan output yang dihasilkan sesuai dengan yang
diharapkan.

Pemeliharaan (Maintenance)

Proses ini dilakukan setelah piranti lunak telah digunakan oleh pemakai atau konsumen. Perubahan akan
dilakukan jika terdapat kesalahan, oleh karena itu piranti lunak harus disesuaikan lagi untuk menampung
perubahan kebutuhan yang diinginkan konsumen.
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Requirement
(Analisis
Kebutuhan Sistem) ‘
Design
(Perancangan) |
Implementasi |
(Coding) ‘
Testing
(Pengujian) |
Maintenance
(Perawatan)

Gambar 1. Model Waterfall

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan ini merupakan realisasi sistem berdasarkan pada desain yang telah di buat pada
perancangan sistem. Untuk membangun sistem e-learning pada SDIT AL Fatih dibutuhkan perangkat lunak
yang disesuaikan dengan rancangan atau desain sistem yang telah dibuat. Sistem informasi ini diterapkan
berdasarkan kebutuhan. Agar sistem yang dibuat sesuai dengan keinginan dan tujuan, maka langkah dan
prosedur harus dilakukan dengan tahapan maupun perencanaan yang baik. Dengan itu sistem informasi yang
dibuat dapat memudahkan pengguna dalam mengoperasikan sistem informasi ini. Tujuan implementasi sistem
adalah untuk menjelaskan tentang manual modul kepada semua pengguna (user) yang akan menggunakan
sistem. sehingga pengguna (user) tersebut dapat merespons apa yang ditampilkan di sistem dan memberikan
masukan kepada pembuat sistem untuk dilakukan perbaikan sistem (maintenance system) agar lebih baik lagi.

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem
Pada tahap ini merupakan proses menganalisis kebutuhan sistem E-Learning SDIT Al-Fatih yang terdiri
dari beberapa menu seperti yang ditunjukkan gambar berikut.

Menu
Admin

Sistem E-Learning
- ~ BerbasisWeb Menu
. Login
SDIT Al-Fatih
*

Gambar 2. Kebutuhan Sistem

3.2 Analisis Sistem Berjalan

Pada tahapan analisis sistem ini digunakan untuk mengetahui proses sistem yang sedang berjalan
menggunakan diagram alur atau flowchart. Dengan adanya analisis sistem berjalan ini dapat memberikan
gambaran untuk memperbaiki masalah yang ada. Dalam penelitian ini dilakukan identifikasi masalah yaitu
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permasalahan sistem pembelajaran online di SDIT Al-Fatih yang bergantung pada metode pembelajaran online
masing-masing guru sehingga kurang efektif. Diagram alur sistem yang berjalan saat ini ditunjukkan pada

gambar berikut.

Guru Siswa

I
4

Membuat materi
dan tugas

y

Upload Materi dan Tugas ¢ ;
melalui google classroom, » Skwa msggl:{:d:g matar]
whatsapp, email 9

Ya

Tidak

Menerima tugas siswa |4 Mengirimkan tugas

Gambar 3. Diagram Alir Sistem Berjalan

3.3 Perancangan Sistem
Pada tahapan ini dilakukan tiga buah perancangan yaitu pemodelan UML, perancangan database dan

perancangan tampilan atau user interface.
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3.3.1 Activity Diagram

Berikut ini merupakan activity diagram sistem E-Learning berbasis web SDIT Al-Fatih Cipayung.
1)  Activity Diagram Guru Tugas

Guru Tugas )

Mulai

?

[ Dashboard Guru

‘J

Mengakses Menu B8 Menampikan Data
Tugas Tugas
L

Mengelola Data ’ '

|
]
Dt
e

—
[ Simpan Data }—1; ©

Selesai

Gambar 4. Activity Diagram Guru Tugas

2)  Activity Diagram Siswa Tugas

Siswa Tugas )

Mulai

)

[ Dashboard Siswa ]
Mengakses Menu = Menampikan Data
Tugas Tugas
[ Mengelola Data l

|

[ Mengerjakan Tugas ]7—— @

Selesai

Gambar 5. Activity Diagram Siswa Tugas
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3.3.2 Sequence Diagram
Berikut ini merupakan Sequence diagram sistem E-Learning berbasis web SDIT Al-Fatih Cipayung.
1)  Sequence Diagram Guru Kelola Tugas

1 il N . .

Guru >
Memilih menu >
Mengelola tugas
< 4 2 >
Menyimpan data
< tugas >
Keluar website

<

<

Gambar 6. Sequence Diagram Guru Kelola Tugas

2)  Sequence Diagram Siswa Tugas

1 i I I .

Siswa >
Memilih menu >
Mengerjakan
< tugas >
Menyimpan data
< tugas >
Keluar website

<

«

Gambar 7. Sequence Diagram Siswa Tugas

3.4 Implementasi Antar Muka (Interface)
1)  Tampilan Antar Muka Dashboard Admin

o e e-Learning SDIT Al-Fatih - Brave

BT azaPanel Linux panel © e lLearning SDIT Al-Fatih x Jirtual Cloud

C @ cys.my.id

{5;_,5 e-Learning SDIT Al-Fatih Q Raka ::. -

Selamat datang di e-learning SDIT Al-Fatih 25 Juni 2021, IP anda: 114.124.202.11
@ Alamat: JI. Rawageni No.100 Rt. 02/02 Kel. Ratu Jaya, Kecamatan Cipayung Kota Depok
Sa® [P
() & ()] &
1 2 [e] 0
! Pengumuman ! Info Update P

=) Riwayat login pengguna

Raka Armadirangga

Raka Armadirangga J 202
Raka Armadirangga ni 202
Raka Armadirangga i 2021 09:46
Raka Armadirangga ni 2021 0
Contoh Siswa ni 2021 0
Contoh Pengajar ni 2021 08:4

Contoh Pengajar Juni 2021 08:44

Contoh Pengajar

Gambar 8. Tampilan Antar Muka Dashboard Admin
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2)  Tampilan Antar Muka Dashboard Guru

e-Learning SDIT Al-Fatih - Brave

el Linux panel © e-Learning SDIT Al-Fatih X virtual Cloud Networks | Orac B] AreaKlien - DhyHost

C @ 0 & cys.my.id o | @

a

{4;“ e-Learning SDIT Al-Fatih Q

Contoh o v
LV

9] Riwayat login pengguna

Raka Armadirangga

Raka Armadirangga

Raka Armadirangga

Gambar 9. Tampilan Antar Muka Dashboard Guru

3)  Tampilan Antar Muka Dashboard Siswa

e-Learning SDIT Al-Fatih - Brave

© e-Learning SDIT Al-Fatih Virtual Cloud Bl ~rea Klien - DhyHost

0 & cys.my.id or | @

a

L:l\.j e-Learning SDIT Al-Fatih Q Contoh Q -

di e-learning SDIT Al-Fatih
eni No.100 Rt. 02/02 Ke

o

atu Jaya, Kecamata

= Tugas terbaru ¥} Pengumuman

Contoh Tugas Upload

Contoh Tugas =] Riwayat login pengguna

Contoh Siswa

& Materi terbaru Raka Armadirangga
Contoh Materi Raka Armadirangga
Contoh Materi Raka Armadirangga
Raka Armadirangga
Raka Armadirangga
Contoh Siswa
Contoh Pengajar

Contoh Pengajar

Contoh Pengajar

Copyright © 2021

Gambar 10. Tampilan Antar Muka Dashboard Siswa


https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_mahasiswa/M0JBRDZCNEYtN0I2MC00MjgxLUI4MEEtMUIxOUM1OTRGNjg5
https://www.sinta.ristekbrin.go.id/authors/detail?id=5984200&view=overview

IV. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis dari penulisan penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan pada SDIT Al

Fatih Cipayung Depok, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)  Dengan adanya sistem e-learning ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran secara online
pada SDIT Al-Fatih menjadi lebih efektif dan efisien.

2)  Pada sistem e-learning ini guru dapat memberikan materi dan tugas kepada siswa melalui website yang
tersedia serta memberikan penilaian secara langsung.

3)  Pada sistem e-learning ini siswa dapat melihat dan mengunduh materi maupun tugas yang diberikan
guru dan dapat mengerjakan tugas secara langsung pada website.
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